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Abstract
Basil (Ocimum basilicum) leaf essential oil contains terpenoid compounds that have antibacterial 
activity. This study aims to obtain hand cream preparations of basil essential oil, as well as to determine 
the effect of concentration variation of liquid paraffin on the results of the evaluation of the preparation. 
In this study, three formulations of hand cream preparations of basil essential oil were made with 
three variations in the concentration of liquid paraffin, namely F1 (9%), F2 (10%), and F3 (11%). 
Furthermore, the preparation was evaluated for 28 days at room temperature (15-300C) and humidity 
(60-80%) which included organoleptic, pH, viscosity, homogeneity, spreadability, and type of emulsion. 
The results showed that formulas F1, F2, and F3 met all the requirements of organoleptic, pH, viscosity, 
homogeneity, spreadability, and type of emulsion. The results of the statistical analysis showed that 
variations in liquid paraffin concentrations had a significant effect (p<0.05) on the evaluation of 
viscosity and did not significantly affect the evaluation of organoleptic, evaluation of pH, evaluation of 
homogeneity, evaluation of spreadability, and evaluation of emulsion type.  

Keywords: antiseptic, hand cream, essential oil of basil leaves (Ocimum basilicum).

Formulasi Sediaan Hand Cream Minyak Atsiri Daun Kemangi 
(Ocimum basilicum) 

Abstrak
Minyak atsiri daun kemangi (Ocimum Basilicum) memiliki kandungan senyawa terpenoid yang 
mempunyai aktivitas sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh sediaan hand 
cream minyak atsiri daun kemangi, serta untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi parafin cair 
terhadap hasil evaluasi sediaan. Pada penelitian ini dibuat tiga formula sediaan hand cream minyak 
atsiri daun kemangi dengan tiga variasi konsentrasi parafin cair yaitu F1 (9%), F2 (10%), dan F3 
(11%). Selanjutnya dilakukan evaluasi sediaan selama 28 hari penyimpanan pada suhu ruang (15-
300C) dan kelembaban (60-80%) yang meliputi organoleptis, pH, viskositas, homogenitas, daya sebar, 
tipe emulsi. Hasil penelitian menunjukan bahwa formula F1, F2, dan F3 memenuhi seluruh syarat 
evaluasi sediaan yaitu organoleptis, pH, viskositas, homogenitas, daya sebar, dan tipe emulsi. Hasil 
analisis statistik menunjukkan bahwa variasi konsentrasi parafin cair memberikan hasil berpengaruh 
secara signifikan (p<0,05) terhadap evaluasi viskositas dan tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap evaluasi organoleptis, evaluasi pH, evaluasi homogenitas, evaluasi daya sebar, dan evaluasi 
tipe emulsi.

Kata Kunci: antiseptik, hand cream, minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum).
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1.	 Pendahuluan
COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) 

merupakan infeksi saluran pernafasan akut 
yang disebabkan oleh virus corona1. Menurut 
data WHO, Indonesia merupakan salah satu 
negara di Asia Tenggara yang memiliki kasus 
tertinggi2. Oleh karena itu perlu dilakukan 
beberapa pencegahan seperti menjaga jarak, 
menutup mulut saat batuk, meggunakan 
masker, mencuci tangan, dan mengisolasi 
diri dari orang yang dicurigai terinfeksi 
virus3. Karena banyaknya kesibukan diluar 
rumah yang menyebabkan kesulitan mencuci 
tangan, maka dapat digunakan alternatif hand 
sanitizer. Hand sanitizer merupakan produk 
inovasi pembersih tangan tanpa air yang 
memiliki kandungan utama etanol 62%4.

Etanol merupakan senyawa kimia 
golongan alkohol, alkohol jika digunakan 
terus menerus dapat membuat tangan menjadi 
kering. Selain itu, hand sanitizer berbahan 
dasar alkohol juga meningkatkan risiko virus 
pemicu radang saluran pencernaan. Sehingga 
digunakanlah alternatif bahan alam sebagai 
pengganti alkohol, yaitu minyak atsiri daun 
kemangi5. Minyak atsiri daun kemangi 
memiliki manfaat sebagai antibakteri6 yang 
dapat menjadi alternatif pengganti alkohol 
sehingga diharapkan dapat mengurangi 
permasalahan tangan kering4.

Tangan kering dapat diatasi dengan 
menggunakan pelembab. Pelembab dapat 
menghidrasi, melembutkan dan mengurangi 
tingkat kekeringan pada kulit7. Sediaan 
pelembab kulit yang dibuat dalam bentuk 
krim mempunyai estetika yang cukup tinggi 
dan aplikasi penggunaanya mudah8. Salah 
satu kandungan penyusun krim yaitu emolien. 
Emolien berfungsi sebagai penutup lapisan 
permukaan stratum corneum kulit sehingga 
menahan air yang hendak menguap. parafin 
cair merupakan cairan tidak berwarna yang 
digunakan luas berbagai produk topikal 
sebagai emolien9.

Pada penelitian ini minyak atsiri daun 
kemangi dibuat dalam bentuk sediaan hand 
cream. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui formula hand cream minyak 
atsiri daun kemangi yang memenuhi syarat 
evaluasi fisik dan untuk mengetahui pengaruh 

variasi konsentrasi dari parafin cair terhadap 
hasil evaluasi fisik.

Pada penelitian ini dibuat sediaan hand 
cream dari minyak atsiri daun kemangi yang 
divariasikan pada konsentrasi parafin cair 
yang berfungsi sebagai emolien. Penelitian 
mengenai formulasi sediaan hand cream dari 
minyak atsiri daun kemangi yang divariasikan 
pada konsentrasi parafin cair sebagai 
emolien belum pernah dilakukan. Formulasi 
dengan berbagai konsentrasi emolien dapat 
mempengaruhi hasil evaluasi sediaan, 
sehingga pemilihan konsentrasi emolien 
yang digunakan pada formulasi sediaan hand 
cream sangat penting agar dihasilkan sediaan 
yang terbaik dan memenuhi syarat. 

2.	 Metode
2.1.	 Alat

Head stirrer, hot plate (DLab), 
timbangan digital (Fujitsu), pH indikator 
(McolorpHast), penangas air (INV 081629), 
viskometer (Brookfield).

2.2.	 Bahan
Minyak atsiri daun kemangi Darjeeling 

Sembrani Aroma), triethanolamin, asam 
stearate, gliserin parafin cair, propil paraben, 
dan metil paraben diperoleh dari (Fadjar 
Kimia), aquadest (Subur Kimia Jaya), 
methylene blue (Nitra Kimia).

2.3.	 Prosedur
2.3.1.	Pembuatan handcream minyak atsiri 

daun kemangi 
Prosedur pembuatan sediaan handcream 

minyak atsiri daun kemangi dengan formula 
seperti yang tertera di tabel 1, diawali dengan 
fase minyak yang terdiri dari asam stearat dan 
parafin cair dilebur diatas penangas air pada 
suhu 75±50C. Setelah fase minyak melebur 
ditambahkan propil paraben dan diaduk 
menggunakan head stirrer dengan kecepatan 
300 rpm hingga larut. Kemudian metil paraben 
dilarutkan dengan sebagian aquadestilata 
pada suhu 70±20C hingga larut. Fase minyak 
dan fase air dicampurkan dalam satu wadah 
pada suhu 70±50C dan diaduk terus menerus 
menggunakan head stirrer dengan kecepatan 
300 rpm hingga terbentuk massa krim10,11. 
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Selanjutnya ditambahkan gliserin dan sisa 
aquadestilata diaduk hingga homogen. 
Selanjutnya ditambahkan trietanolamin 
diaduk hingga membentuk massa krim 
yang baik. Setelah membentuk massa krim 
yang baik, sediaan didinginkan hingga suhu 
dibawah 300C. Kemudian ditambahkan 
minyak atsiri daun kemangi diaduk hingga 
homogen lalu dikemas ke dalam wadah hand 
cream dan dilakukan evaluasi sedian12. 

2.3.2.	Evaluasi fisik sediaan handcream
Evaluasi sediaan yang disimpan 

dalam wadah pot plastik dilakukan terhadap 
masing-masing sediaan hand cream selama 
28 hari (hari ke-0, 1, 7, 14, 21, 28) pada 
suhu ruangan (15-300C) dan kelembaban 
60-80%13. Evaluasi sediaan hand cream 
meliputi: uji organoleptis, pH, uji viskositas, 
uji homogenitas, uji daya sebar krim, uji tipe 
emulsi6.

Uji organoleptik sediaan hand cream 
minyak atsiri daun kemangi meliputi warna, 
bau, dan tekstur. Pengujian dilakukan secara 
visual6. 

Uji pH sediaan hand cream minyak 
atsiri daun kemangi dilakukan menggunaan 
pH indikator universal. Sediaan ditimbang 0,5 
g dan dilarutkan dalam 50 mL aquadestilata 
kemudian masukkan pH indikator universal6. 
Rentang ph yang diperbolehkan untuk sediaan 
hand cream adalah 4,5-7,014.

Sebanyak 25 g hand cream dimasukkan 
ke dalam wadah kemudian diukur visksitasnya 

mengunakan Viscometer Brookfield LV, 
kemudian diatur spindle no. 4 dengan 
kecepatan 6 rpm. Viskositas yang baik berada 
pada rentang 30000-70000 cps14.

Dioleskan sediaan hand cream sebanyak 
0,1 g di atas kaca preparat, kemudian ditutup 
dengan penutup kaca preparat pengamatan 
dilakukan secara visual. Apabila hasil 
pengamatan menunjukkan tidak terdapatnya 
tekstur berpasir dinyatakan sediaan homogen 
dan memenuhi syarat15.

Sebanyak 1 g hand cream diletakkan 
diatas cawan petri, kemudian disimpan bagian 
cawan petri lainnya secara terbalik biarkan 
selama 1 menit. Setelah itu tambahkan anak 
timbangan 100 g di atas cawan petri didiamkan 
1 menit. Ukur diameter hand cream dengan 
menggunakan jangka sorong16. Persyaratan 
daya sebar untuk sediaan krim yaitu rentang 
5-7cm17.

Sebanyak 0,5 g hand cream ditetesi 
methylene blue lalu amati perubahan 
warnanya. Jika metylene blue terdispersi 
maka sediaan termasuk ke dalam krim tipe 
minyak dalam air atau oil in water (o/w)18.

2.3.3.	Analisis Data
Analisis statistik ditentukan dengan uji 

normalitas data menggunakan uji Shapiro Wilk 
dengan confidence interval 95%. Jika nilai 
p<0,05 maka data tidak terdistribusi normal 
dan jika nilai p>0,05 maka data terdistribusi 
normal. Data yang tidak terdistribusi normal 
dilanjutkan menggunakan uji Kruskal Wallis, 

Bahan
Formula (%)

Keterangan
FI FII FIII

 Minyak atsiri daun 
kemangi 7,5 7,5 7,5 Zat aktif

Triethanolamin 3 3 3 Emulgator
Asam stearate 15 15 15 Emulgator
Propil paraben 0,02 0,02 0,02 Pengawet
Metil paraben 0,18 0,18 0,18 Pengawet
Parafin cair 9 10 11 Emolien

Gliserin 15 15 15 Humektan
Aquadestilata  hingga 100 100 100 Pembawa  

Tabel 1. Formula Hand cream Minyak Atsiri Daun Kemangi 

Keterangan:  F1: Formula hand cream dengan konsentrasi Parafin cair 9%
	           F2: Formula hand cream dengan konsentrasi Parafin cair 10%
	           F3: Formula hand cream dengan konsentrasi Parafin cair 11%
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Gambar 1. Uji Organoleptis  
dan untuk data yang terdistribusi normal 
dilanjutkan menggunakan uji One Way Anova. 
Secara signifikan nilai  p >0,05 memberikan 
hasil yang berpengaruh dan nilai p <0,05 
memberikan hasil yang tidak berpengaruh19. 

3.	 Hasil
3.1.	 Hasil Evaluasi Fisik

Pada penelitian ini dilakukan formulasi 
sediaan hand cream minyak atsiri daun 
kemangi yang divariasikan pada konsentrasi 
parafin cair sebagai emolien. Setelah 
dilakukan formulasi, selanjutnya sediaan hand 
cream minyak atsiri daun kemangi tersebut 
dilakukan evaluasi fisik yang terdiri dari 
organoleptis, pH, viskositas, homogenitas, 
daya sebar dan pengujian tipe emulsi. 

Gambar 1 dan tabel 2 menunjukkan 
bahwa ketiga formula sediaan hand cream 
minyak atsiri daun kemangi tidak mengalami 
perubahan warna, tekstur, maupun bau selama 
penyimpanan 28 hari yang disimpan pada 

suhu ruangan (15-300C) dan kelembaban 60-
80%. 

Pada uji pH, ketiga formula  tidak 
mengalami perubahan pH, dimana  sediaan 
memiliki pH 6 yang memenuhi syarat pH 
sediaan krim (Gambar 2)12. 

Hasil  uji viskositas (Gambar 2) 
didapatkan bahwa hasil dari ketiga formula 
sediaan hand cream minyak atsiri daun kemangi 
memenuhi syarat evaluasi viskositas20. Pada 
uji homogenitas, didapatkan bahwa sediaan 
hand cream minyak atsiri daun kemangi tidak 
terdapat tekstur berpasir dan tidak mengalami 
perubahan selama penyimpanan 28 hari. 

Hasil uji daya sebar (Gambar 2), 
didapatkan bahwa  sediaan  hand cream 
minyak atsiri daun kemangi memiliki 
diameter yang memenuhi syarat daya sebar 
krim. Hasil evaluasi tipe emulsi (Tabel 3), 
didapatkan  bahwa sediaan hand cream 
minyak atsiri daun kemangi memiliki tipe 
emulsi o/w, dan tidak mengalami perubahan 

Gambar 2. Grafik Uji pH (a), Grafik Uji Viskositas (b), dan Grafik Uji Daya Sebar
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tipe emulsi selama penyimpanan 28 hari.

3.2.	 Hasil Analisis Statistik
Analisis statistik ditentukan dengan uji 

normalitas data menggunakan uji Shapiro 
Wilk. Hasil uji normalitas menunjukan data 
tidak terdistribusi normal karena nilai p<0,05. 
Selanjutnya  data di uji menggunakan uji 
Kruskal Wallis dan didapatkan hasil bahwa 
hasil sediaan hand cream minyak atsiri 
daun kemangi dengan variasi konsentrasi 
parafin cair  memberikan hasil  berpengaruh  
secara signifikan (p<0,05) terhadap evaluasi 
viskositas.  Serta tidak berpengaruh secara 
signifikan (p>0,05) terhadap evaluasi 
organileptis, evaluasi homogenitas, evaluasi 
penetapan pH, evaluasi daya sebar dan 
evaluasi tipe emulsi21. 

4.	 Pembahasan
Minyak  atsiri daun kemangi yang 

diperoleh  berwarna kekuningan dengan 
bau khas kemangi. Dari hasil uji identifikasi 
membuktikan bahwa minyak atsiri duan 
kemangi mengandung terpenoid. Dalam 
penelitian ini peneliti membandingkan 
evaluasi   sediaan dengan variasi konsentrasi 

parafin cair untuk masing-masing formula 
yaitu, 9% untuk Formula 1 (F1), 10% untuk 
Formula 2 (F2), dan 11% untuk Formula 3 
(F3). 

Pembuatan hand cream minyak atsiri 
daun kemangi diawali dengan melebur fase 
minyak seperti asam stearat dan parafin 
cair dipenangas air pada suhu 70±50C10. 
Asam stearat berfungsi sebagai emulgator 
dan paraffin sebagai emolien. Pemanasan 
dilakukan pada suhu 70±50C karena suhu 
titik leleh tertinggi yaitu asam stearat dengan 
titik leleh 67-700C6. Propil paraben dan 
metil paraben berfungsi sebagai pengawet 
digunakan dalam bentuk kombinasi untuk 
meningkatkan efektifitas kerjanya15.

Kemudian fase minyak dan fase air 
dicampurkan dalam satu wadah. Krim dibuat 
dengan mencampurkan dua fase yaitu fase 
minyak dan fase air secara bersamaan pada 
suhu 75±50C di dalam satu wadah diaduk 
terus menerus hingga terbentuk massa krim15. 
Massa krim tersebut diaduk menggunakan 
head stirrer dengan kecepatan 300 rpm 
dengan tujuan dihasilkan sediaan yang 
homogen dengan tekstur lembut11. Selanjutnya 
ditambahkan gliserin dan sisa aquadestilata 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Hand cream Minyak Atsiri Daun Kemangi

Formula
Hasil Uji 

Organoleptis
Hari ke-

0 1 7 14 21 28
F1 Warna

Tekstur
Bau

PS
L

BKK

PS
L

BKK

PS
L

BKK

PS
L

BKK

PS
L

BKK

PS
L

BKK
F2 Warna

Tekstur
Bau

PS
L

BKK

PS
L

BKK

PS
L

BKK

PS
L

BKK

PS
L

BKK

PS
L

BKK
F3 Warna

Tekstur
Bau

PS
L

BKK

PS
L

BKK

PS
L

BKK

PS
L

BKK

PS
L

BKK

PS
L

BKK
Keterangan: 
F1: Formula hand cream dengan Parafin cair 9%; F2: Formula hand cream dengan Parafin cair 10%; F3: Formula 
hand cream dengan Parafin cair 9%; PS : Putih Susu; L:  Lembut; BKK : Bau Khas Kemangi.

Formula
Hasil Uji Tipe Emulsi

0 1 4 14 21 28
F1 o/w o/w o/w o/w o/w o/w
F2 o/w o/w o/w o/w o/w o/w
F3 o/w o/w o/w o/w o/w o/w

Tabel 3. Hasil Uji Tipe Emulsi

Keterangan: o/w : oil in water (minyak dalam air); w/o : water in oil (air dalam minyak)
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diaduk hingga homogen. Gliserin berfungsi 
sebagai humektan untuk menjaga kelembaban 
kuli22. Kemudian ditambahkan trietanolamin 
diaduk hingga membentuk massa krim yang 
baik.

Trietanolamin berfungsi sebagai 
emulgator mencegah terpisahnya fase minyak 
dan fase air15. Setelah membentuk massa krim 
yang baik, sediaan didinginkan hingga suhu 
di bawah 300C. Minyak atsiri memiliki sifat 
mudah menguap pada suhu ruangan 15-300C, 
sehingga ditambahkan terakhir ketika suhu 
di bawah 300C11. Selanjutnya sediaan hand 
cream minyak atsiri daun kemangi dilakukan 
evaluasi sediaan meliputi organoleptis, 
penetapan pH, viskositas, homogenitas, 
daya sebar dan tipe emulsi selama 28 hari 
penyimpanan pada suhu ruang (15-300C) dan 
kelembaban (60-80%)13. 

Hasil evaluasi organoleptis (Tabel 2 dan 
Gambar 1), didapatkan bahwa hasil dari ketiga 
formula sediaan hand cream minyak atsiri 
daun kemangi tidak mengalami perubahan 
baik pada warna, tekstur, maupun bau. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sediaan hand 
cream minyak atsiri daun kemangi memiliki 
stabilitas yang baik secara fisik15.

Hasil evaluasi penetapan pH (Gambar 
2)  didapatkan bahwa hasil dari ketiga formula  
tidak mengalami perubahan pH selama 
penyimpanan, dimana  sediaan memiliki pH 6 
yang memenuhi syarat pH sediaan krim yaitu 
4.5-723. Berdasarkan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Larasati dkk (2016) 
bahwa rentang pH kulit normal yaitu 4,5-
7 dan jika nilai pH yang terlalu asam dapat 
menyebabkan iritasi kulit sedangkan jika 
nilai pH terlalu basa dapat menyebabkan kulit 
bersisik4. Hal ini menandakan sediaan hand 
cream minyak atsiri daun kemangi memiliki 
nilai pH stabil dan tidak terpengaruhi oleh  
faktor penyimpanan dan faktor lingkungan12. 

Hasil  evaluasi viskositas (Gambar 
2) didapatkan bahwa viskositas dari ketiga 
formula sediaan hand cream minyak atsiri 
daun kemangi mengalami perubahan 
yang signifikan, akan tetapi sediaan masih 
memenuhi syarat evaluasi viskositas. Sesuai 
dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Erwiyani (2018) bahwa perubahan 

tersebut  dapat terjadi karena adanya 
pengaruh perubahan suhu ruang dimana suhu 
ruang yang meningkat dapat menyebabkan 
penurunan viskositas fase kontinu (air) serta 
meningkatkan gerak globul fase terdispersi 
(minyak) sehingga daya tahan krim akan 
terpengaru20. 

Hasil evaluasi homogenitas (Tabel 
3), didapatkan bahwa sediaan hand cream 
minyak atsiri daun kemangi tidak terdapat 
tekstur berpasir, hal tersebut menunjukan 
sediaan memiliki homogenitas yang baik. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
sebelumya yang dilakukan oleh Rumayar dkk 
(2020), dimana sediaan krim yang homogen 
ditunjukan dengan tidak terlihatnya tekstur 
berpasir pada krim15. Hasil yang homogen 
dalam sediaan menandakan bahwa sediaan 
hand cream minyak atsiri daun kemangi 
memiliki nilai yang konstan dimana tidak ada 
pengaruh dari variasi konsentrasi dan waktu 
penyimpanan terhadap homogenitas bentuk 
sediaan12. 

Hasil evaluasi daya sebar (Gambar 
2), didapatkan bahwa  sediaan  hand cream 
minyak atsiri daun kemangi memiliki diameter 
yang berbeda-beda, tetapi tetap memenuhi 
syarat daya sebar krim Hal ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Puspitosary (2016) bahwa daya sebar krim 
yang baik ada di rentang 5-7 cm24.  Selama 
penyimpanan sediaan hand cream minyak 
atsiri daun kemangi tetap memenuhi syarat 
diameter daya sebar krim, hanya saja ukuran 
diameter yang berbeda-beda. Perubahan daya 
sebar dapat dipengaruhi oleh perubahan nilai 
viskositas selama masa penyimpana17. 

Hasil evaluasi tipe emulsi (Tabel 4), 
didapatkan  bahwa sediaan hand cream 
minyak atsiri daun kemangi memiliki tipe 
emulsi o/w, dan tidak mengalami perubahan 
tipe emulsi selama penyimpanan. Hal 
tersebut dikarenakan jumlah fase minyak 
yang digunakan dalam formula lebih kecil 
dibandingkan fase air, sehingga fase minyak 
akan terdispersi dengan merata kedalam air 
dan membentuk fase minyak dalam air yang 
dibantu emulgator18.
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5.	 Kesimpulan
Minyak atsiri daun kemangi (Ocimum 

basilicum) dapat diformulasikan  sebagai 
sediaan  hand cream. Formulasi F1, F2, dan 
F3 memenuhi semua syarat evaluasi sediaan. 

Variasi konsentrasi parafin cair  pada 
sediaan hand cream  memberikan hasil  
berpengaruh  secara signifikan (p<0,05) 
terhadap evaluasi viskositas serta tidak 
berpengaruh secara signifikan (p>0,05) 
terhadap evaluasi organileptis, evaluasi 
homogenitas, evaluasi penetapan pH, evaluasi 
daya sebar dan evaluasi tipe emulsi.
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